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TINJAUAN PUSAKA

A. Pengetahuan
1. Pengertian pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil “tahu”, dan hal ini terjadi ketika seseorang
telah melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi
melalui pancaindra manusia, yaitu indra penglihatan, pendengaran, penciuman,
rasa, dan raba. Pengetahuan merupakan suatu domain yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang (overt behaviour). Dari pengalaman dan
penelitian ternyata perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng
daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan (Notoatmodjo, 2011).

2. Tingkat pengetahuan

Menurut Notoatmodjo (2011), pengetahuan yang dicakup dalam domain
kognitif mempunyai enam tingkat, yaitu:
a. Tahu (know)

Tahu dapat diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Termasuk juga mengingat kembali suatu yang spesifik dari seluruh
bahan yang di pelajari atau rangsangan yang telah di terima dengan cara
menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, dan sebagainya.

b. Memahami (Comprehention)

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara

benar tentang objek yang diketahui dan dapat menginterprestasikan materi

tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau materi harus



dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan
sebagainya terhadap objek yang dipelajari.
c. Aplikasi (Application)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang
telah dipelajari pada situasi sebenarnya. Aplikasi dapat diartikan sebagai
penggunaan hukum, rumus, metode, prinsip dan sebagainya dalam konteks atau
situasi yang lain.

d. Analisis (Analysis)

Analisis merupakan suatu kemampuan untuk menjabarkan suatu materi
kedalam komponen - komponen, tetapi masih didalam struktur organisasi tersebut
yang masih ada kaitannya antara satu dengan yang lain dapat ditunjukan dengan
menggambarkan, membedakan, mengelompokkan, dan sebagainya.

e. Sintesis (Synthesis)

Sintesis merupakan suatu kemampuan untuk meletakkan atau
menghubungkan bagian - bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang baru
dengan dapat menyusun formulasi yang baru. Sintesis adalah suatu kemampuan
untuk menyusun formulasi baru dari formulasi - formulasi yang ada.

f. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan penilaian terhadap
suatu materi atau objek. Penelitian ini didasarkan pada suatu kriteria yang
ditentukan sendiri atau kriteria yang sudah ada.

Pengetahuan diukur dengan wawancara atau angket tentang materi yang akan di
ukur dari objek penelitian atau responden. Kedalaman pengetahuan yang ingin

kita ketahui atau ukur, dapat disesuaikan dengan tingkat - tingkat tersebut.



3. Cara memperoleh pengetahuan

Cara memperoleh pengetahuan menurut Notoatmodjo (2012), adalah sebagai
berikut:

a. Cara non ilmiah

1) Cara coba salah (trial and error)

Cara coba-coba ini dilakukan dengan menggunakan beberapa kemungkinan
dalam memecahkan masalah, dan apabila kemungkinan tersebut tidak berhasil,
dicoba kemungkinan yang lain. Apabila kemungkinan kedua ini gagal pula, maka
dicoba lagi dengan kemungkinan ketiga, dan apabila kemungkinan ketiga gagal
dicoba lagi dengan kemungkinan keempat dan seterusnya sampai masalah tersebut
terpecahkan.

2) Cara kebetulan

Penemuan kebenaran secara kebetulan terjadi karena tidak disengaja oleh
orang yang bersangkutan. Salah satu contoh adalah penemuan enzim urease.
3) Cara kekuasaan atau otoritas

Sumber pengetahuan cara ini dapat berupa pemimpin - pemimpin
masyarakat baik formal maupun informal, para pemuka agama pemegang
pemerintah dan sebagainya dengan kata lain pengetahuan ini diperoleh
berdasarkan pada pemegang otoritas, yakni orang yang mempunyai wibawa atau
kekuasaan baik tradisi, otoritas pemimpin agama, maupun ahli ilmu pengetahuan
atau ilmuan. Prinsip inilah, orang lain menerima pendapat yang dikemukakan oleh
orang yang mempunyai otorita tanpa terlebih dahulu menguji atau membuktikan
kebenaranya, baik berdasarkan fakta impiris ataupun berdasarkan pendapat

sendiri.



4) Berdasarkan pengalaman pribadi

Pengalaman pribadi dapat digunakan sebagai upaya memperoleh
pengetahuan. Hal ini dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman yang
diperoleh dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi pada masa lalu.

5) Cara akal sehat (common sense)

Akal sehat kadang - kadang dapat menemukan teori kebenaran. Sebelum
ilmu Pendidikan ini berkembang para orang tua jaman dahulu agar anaknya mau
menuruti nasehat orang tuanya, atau agar anak disiplin menggunakan cara hukum
fisik bila anaknya berbuat salah, misalnya dijewer telinganya atau dicubit.
Ternyata menghukum anak ini sampai sekarang berkembang menjadi teori atau
kebenaran, bahwa hukuman merupakan metode (meskipun bukan yang paling
baik) bagi pendidikan anak-anak.

6) Kebenaran melalui wahyu

Ajaran agama adalah satu kebenaran yang diwahyukan oleh Tuhan melalui
para nabi. Kebenaran ini harus diterima dan diyakini oleh pengikut agama yang
bersangkutan, terlepas dari apakah kebenaran tersebut rasional atau tidak. Sebab
kebenaran ini diterima oleh para nabi adalah sebagai wahyu dan bukan karena
hasil usaha penalaran atau penyelidikan manusia.

7) Secara intuitif

Kebenaran secara intuitif diperoleh manusia secara cepat melalui proses
diluar kesadaran dan tanpa melalui proses penalaran atau berpikir. Kebenaran
yang diperoleh melalui intuitif sukar dipercaya karena kebenaran ini tidak
menggunakan cara - cara yang rasional dan sistematis. Kebenaran ini diperoleh

seseorang hanya berdasarkan intuisi atau suara hati.
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8) Melalui jalan pikiran

Manusia telah mampu menggunakan penalarannya dalam memperoleh
pengetahuannya. Dengan kata lain, dalam memperoleh kebenaran pengetahuan
manusia telah menggunakan alam pikirannya, baik melalui induksi atau deduksi.
9) Induksi

Induksi adalah proses penarikan kesimpulan yang dimulai dari pernyataan -
pernyataan khusus ke pernyataan yang bersifat umum. Hal ini bearti dalam
berpikir induksi pembuatan kesimpulan tersebut berdasarkan pengalaman -
pengalamna empiris yang ditangkap oleh indra. Kemudian disimpulkan kedalam
suatu konsep yang memungkinkan seseorang untuk memahami suatu gejala
karena proses berpikir induksi itu beranjak dari hasil pengamatan indra atau hal -
hal yang nyata, maka dapat dikatakan bahwa induksi beranjak dari hal - hal yang
konkret kepada hal - hal abstrak.
10) Deduksi

Cara baru atau modern dalam memperoleh pengetahuan pada dewasa ini
lebih sistematis, logis, dan ilmiah. Cara ini disebut metode penelitian ilmiah, atau
lebih popular disebut metode penelitian (research methodology).
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan

Menurut Mubarak 2011, bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi
pengetahuan seseorang, yaitu:
a. Pendidikan

Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian dan
kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup.

Pendidikan mempengaruhi proses belajar, makin tinggi pendidikan seeorang
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makin mudah orang tersebut untuk menerima informasi. Dengan pendidikan
tinggi maka seseorang akan cenderung untuk mendapatkan informasi, baik dari
orang lain maupun dari media massa. Semakin banyak informasi yang masuk,
semakin banyak pula pengetahuan yang didapat tentang kesehatan. Pengetahuan
sangat erat kaitannya dengan pendidikan dimana diharapkan seseorang dengan
pendidikan tinggi, maka orang tersebut akan semakin luas pula pengetahuannya.
Namun perlu ditekankan bahwa seorang yang berpendidikan rendah tidak berarti
mutlak berpengetahuan rendah pula.
Peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh di pendidikan formal, akan tetapi
juga dapat diperoleh pada pendidikan non formal. Pengetahuan seseorang tentang
sesuatu obyek juga mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan negatif. Kedua
aspek inilah yang akhirnya akan menentukan sikap seseorang terhadap obyek
tertentu. Semakin banyak aspek positif dari obyek yang diketahui, akan
menumbuhkan sikap makin positif terhadap obyek tersebut.
b. Informasi

Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun non formal
dapat memberikan pengaruh jangka pendek (immediate impact) sehingga
menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan. Majunya teknologi akan
tersedia bermacam - macam media massa yang dapat mempengaruhi pengetahuan
masyarakat tentang inovasi baru. Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk
media massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, penyuluhan dan lain -
lain mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan opini dan kepercayan
orang. Dalam penyampaian informasi sebagai tugas pokoknya, media massa

membawa pula pesan-pesan yang berisi sugesti yang dapat mengarahkan opini
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seseorang. Adanya informasi baru mengenai sesuatu hal memberikan landasan
kognitif baru bagi terbentuknya pengetahuan terhadap hal tersebut.
c. Sosial budaya dan ekonomi

Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang - orang tanpa melalui penalaran
apakah yang dilakukan baik atau buruk. Dengan demikian seseorang akan
bertambah pengetahuannya walaupun tidak melakukan. Status ekonomi seseorang
juga akan menentukan tersedianya suatu fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan
tertentu, sehingga status sosial ekonomi ini akan mempengaruhi pengetahuan
seseorang.
d. Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu, baik
lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan berpengaruh terhadap
proses masuknya pengetahuan ke dalam individu yang berada dalam lingkungan
tersebut. Hal ini terjadi karena adanya interaksi timbal balik ataupun tidak yang
akan direspon sebagai pengetahuan oleh setiap individu.
e. Pengalaman

Pengetahuan dapat diperoleh dari pengalaman, baik dari pengalaman pribadi
maupun dari pengalaman orang lain. Pengalaman ini merupakan suatu cara untuk
memperoleh kebenaran suatu pengetahuan.
f. Usia

Usia mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang.
Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola
pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik. Pada usia

tengah (41 - 60 tahun) seseorang tinggal mempertahankan prestasi yang telah
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dicapai pada usia dewasa. Sedangkan pada usia tua (>60 tahun) adalah usia tidak
produktif lagi dan hanya menikmati hasil dari prestasinya. Semakin tua semakin
bijaksana, semakin banyak informasi yang dijumpai dan sehingga menambah
pengetahuan.
5. Kategori tingkat pengetahuan

Menurut Arikunto, (2010), tingkat pengetahuan dikategorikan menjadi lima
kategori dengan nilai sebagai berikut:
a. Tingkat pengetahuan sangat baik : nilai 80 - 100
b. Tingkat pengetahuan baik : nilai 70 - 79
c. Tingkat pengetahuan cukup : nilai 60 - 69
d. Tingkat pengetahuan kurang : nilai 50 - 59

e. Tingkat pengetahuan gagal : nilai O - 49.

B. Pemeliharaan Kebersihan Gigi dan Mulut

Keberadaan penyakit gigi dan mulut akan dapat mempengaruhi kesehatan
umum, walaupun tidak menyebabkan kematian secara langsung. Keadaan mulut
yang buruk akan mengganggu fungsi dan aktivitas rongga mulut sehingga
mempengaruhi status gizi serta mempunyai dampak pada kualitas hidup.
Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang baik dapat mencegah terjadinya
penyakit gigi dan mulut (Sriyono, 2009).

Menurut Sriyono (2009), pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dapat
dilakukan melalui upaya preventif dan kuratif. Upaya preventif meliputi menyikat
gigi, diet makanan, pembersihan karang gigi (scaling), dan pemeriksaan gigi

secara rutin. Upaya kuratif meliputi penambalan gigi .
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1. Upaya pencegahan (preventif)
a. Menyikat gigi
1) Pengertian menyikat gigi

Menurut Putri, Herijulianti, dan Nurjannah (2010), menyikat gigi adalah
tindakan membersihkan gigi dan mulut dari sisa makanan dan debris yang
berlanjut untuk mencegah terjadinya penyakit pada jaringan keras maupun
jaringan lunak.
2) Waktu dan frekuensi menyikat gigi

Menurut Mansion dalam Putri, Herijulianti, dan Nurjannah (2010),
menyikat gigi sebaiknya setiap kali setelah makan dan sebelum tidur. Waktu tidur
produksi air liur berkurang sehingga menimbulkan suasana asam di dalam mulut.
Sisa-sisa makanan pada gigi jika tidak dibersihkan akan menyebabkan mulut
semakin asam dan kuman akan tumbuh subur sehingga dapat menyebabkan gigi
berlubang. Lamanya menyikat gigi yang dianjurkan adalah minimal 2-5 menit,
tetapi sesungguhnya ini terlalu lama. Karena pada umumnya, orang menyikat gigi
maksimum 2 menit. Cara menyikat gigi harus sistematis, agar tidak ada yang
terlewat, dimulai dari gigi posterior ke gigi anterior dan berakhir pada bagian gigi
posterior sisi lain.
3) Cara menyikat gigi yang benar

Menurut Sariningsih (2012), menyikat gigi adalah cara umum yang
dianjurkan untuk membersihkan berbagai kotoran yang melekat pada permukaan
gigi dan gusi. Berbagai cara dapat dikombinasikan dan disesuaikan dengan
kebiasaan seseorang dalam menyikat gigi. Cara terbaik dapat ditentukan oleh

dokter gigi setelah melakukan pemeriksaan mulut pasien dengan teliti.
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a. Ada beberapa langkah menyikat gigi:
a) Siapkan sikat gigi dan pasta gigi yang mengandung fluor, banyaknya pasta gigi
sebesar kacang tanah
b) Kumur-kumur
c) Sikat gigi bagian depan rahang atas dan rahang bawah dengan gerakan naik
turun dengan posisi mulut tertutup, minimal delapan sampai sepuluh kali gerakan
d) Sikat permukaan gigi yang menghadap pipi dengan gerakan naik turun sedikit
memutar
e) Sikat semua dataran pengunyahan gigi atas dan gigi bawah dengan gerakan
maju mundur
f) Sikat permukaan gigi depan rahang bawah yang menghadap ke lidah dengan
gerakan mencungkil (arah gusi ke arah tumbuhnya gigi)
g) Sikat permukaan gigi belakang rahang bawah yang menghadap ke lidah dengan
gerakan mencungkil (arah gusi ke arah tumbuhnya gigi)
h) Sikat permukaan gigi depan rahang atas yang menghadap ke langit-langit
dengan gerakan mencungkil (arah gusi ke arah tumbuhnya gigi)
i) Sikat permukaan gigi belakang rahang atas yang menghadap ke langit-langit
dengan gerakan mencungkil (arah gusi ke arah tumbuhnya gigi)
J) Setelah semua permukaan gigi selesai disikat, kumur satu kali saja, sikat gigi
dibersihkan dengan air lalu disimpan.
b. Diet makanan

Selain menyikat gigi, upaya preventif dapat dilakukan dengan diet makanan
seperti, mengurangi makanan manis dan mudah melekat serta memperbanyak

konsumsi makanan yang berserat dan berair seperti buah dan sayuran.

16



c. Scaling

Scaling adalah suatu proses membuang plak dan calculus dari permukaan
gigi. Tujuan utama dari scaling adalah mengembalikan kesehatan gigi dengan cara
membuang semua elemen yang menyebabkan radang gusi (plak, calculus) dari
permukaan gigi (Putri, Herijulianti, dan Nurjannah, 2010).
d. Pemeriksaan berkala

Untuk mencegah penyakit gigi dan mulut, lebih dini dapat dilakukan dengan
memeriksakan kesehatan gigi dan mulut secara berkala minimal setiap enam
bulan sekali ke pelayanan kesehatan gigi dan mulut.
2. Upaya pengobatan (kurative)

Upaya kuratif yang dapat dilakukan untuk memelihara kesehatan gigi dan
mulut adalah sbegai berikut :
a. Perawatan darurat untuk menghilangkan rasa sakit pada pulpitis.
b. Pencabutan gigi permanen.
c. Pencabutan gigi susu yang dilakukan dengan topikal aplikasi.
d. Penumpatan gigi yang karies untuk mengembalikan bentuk dan fungsi gigi
semula dengan tambalan glass ionomer dan amlagam, dengan demikian
masyarakat tidak hanya sadar, tahu, dan mengerti, tetapi juga mau dan dapat
melakukan anjuran yang berhubungan dengan kesehatan gigi .
3. Kebersihan gigi dan mulut pada ibu hamil

Pada masa ini ibu hamil biasanya merasa lesu, mual dan kadang-kadang
muntah, keadaan ini merubah suasana mulut menjadi asam. Dengan adanya
peningkatan plak karena ibu hamil malas memelihara kebersihan mulut, maka

kerusakan gigi akan terjadi.
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a. Pada saat mual, hindari menghisap atau mengulum permen terus menerus
karena akan mendukung terjadinya kerusakan gigi yang sudah ada.

b. Apabila ibu hamil mengalami muntah-muntah, setelah itu berkumur dengan
larutan soda kue (natrium bikarbonat) dan menyikat gigi setelah 1 jam.

c¢. Hindari minum obat anti muntah, obat dan jamu penghilang rasa sakit tanpa
persetujuan dokter, karena ada beberapa obat yang dapat menyebabkan cacat
bawaan, seperti celah bibir (Kemenkes RI.,2013).

4. Akibat tidak menjaga kebersihan gigi dan mulut selama masa kehamilan

Pada masa kehamilan akan terjadi perubahan fisiologis pada sistem
hormonal dan vaskuler, ibu hamil dapat mengalami gangguan pada rongga
mulutnya karena perubahan tersebut karena kelalaian dalam menjaga kebersihan
gigi dan mulut.

a. Gingivitis kehamilan (Pregnancy gingivitis)

Gusi terlihat memerah dan mudah berdarah saat menyikat gigi,
biasanyamulai terlihat sejak bulan kedua dan memuncak sekitar bulan kedelapan.
Sering terlihat pada gingiva sebelah labial di geligi anterior. Etiologi dari
gingivitis kehamilan adalah respon gingiva secara berlebihan karena
meningkatnya hormone sex wanita dan vaskularisasi gingiva terhadap faktor iritsi
lokal seperti plak calculus, tepi restorsi yang tidak baik, gigi palsu dan permukaan
akar yang kasar. Kehamilan bukanlah penyebab langsung gingivitis kehamilan
tetapi tergantung dari kebersihan rongga mulut pasien.

b. Karies gigi
Karies gigi adalah hasil interaksi dari bakteri dipermukaan gigi, plak dandiet

(khususnya kompenen karbohidrat) yang dapat difermentasikan oleh bakteri plak
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menjadi asam, terutama asam laktat dan asam asetat pada pH 5,5 atau lebih rendah
sehingga terjadi proses demineralisasi dalam waktu yang singkat (Putri,
Herijulianti, dan Nurjannah, 2010).

c. Halitosis (bau mulut)

Menurut Mumpuni dan Pratiwi (2013), bau mulut merupakan suatu keadaan
disebabkan oleh makanan atau zat tertentu yang ditelan, dihirup atau oleh
fermentasi bagian — bagian makanan dalam mulut. Menurut Soebroto dan Ikhsan
(2009), bau mulut (halitosis) adalah bau nafas yang tidak enak atau bau yang tidak
menyenangkan dan menusuk hidung. Umumnya bau mulut dapat diatasi dengan
menjaga kebersihan gigi dan mulut.

5. Perawatan gigi dan mulut pada ibu hamil

Perawatan gigi dan mulut ibu hamil dilakukan pemeriksaan gigi dan mulut,
terutama pada trimester pertama kehamilan. Dan selalu menjaga kebersihan gigi,
agar terhindar dari infeksi gigi pada saat kehamilan karena infeksi pada rongga
mulut akan mudah menyebar ke bagian lain. Lakukan pencegahan dengan
menyikat gigi minimal dua kali sehari dan sesudah makan.

Kebersihan gigi dan mulut serta jaringan penyangganya akan mengurangi
kemungkinan pembentukan plak yang secara berantai akan menimbulkan
peradangan dan dapat menjadi sumber infeksi karena kerusakan ini dapat
meningkat karena kekurangan kalsium yang sangat penting bagi pertumbuhan
tulang dan termasuk geligi-geligi janin dalam kandungan. Dengan
demikian,pemberian kalsium sangat penting bagi ibu hamil (Manuaba, 2015).

Menyikat gigi merupakan salah satu cara untuk menjaga kebersihan gigi dan

mulut. Namun, ibu hamil harus lebih hati-hati ketika sedang menggosok gigi agar
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tidak menyebabkan perdarahan pada gusi. Perdarahan yang dikhawatirkan dari

pendarahan ini adalah terjadinya infeksi gusi saat hamil (Hasibuan, 2014).

C. Kehamilan
1. Pengertian kehamilan

Kehamilan didefinisikan sebagai persatuan antara sel telur dengan sperma
yang menandai awal suatu peristiwa yang terpisah, tetapi ada suatu rangkaian
kejadian yang mengelilinginya. Kejadian-kejadian itu ialah pembentukan gamet,
ovulasi, penggabungan gamet dan inplantasi embrio di dalam uterus (Kemenkes
RI, 2013). Kehamilan adalah dimulai dari konsepsi sampai lahirnya janin.
Lamanya hamil normal adalah 280 hari (40 minggu atau 9 bulan 7 hari), dihitung
dari hari pertama haid terakhir. Kehamilan dibagi dalam 3 triwulan yaitu triwulan
1 dari konsepsi sampai 3 bulan, triwulan 2 dari bulan keempat sampai 6 bulan,
triwulan 3 dari bulan ketujuh sampai 9 bulan (Prawirohardjo, 2015). Wanita hamil
biasanya dapat terjadi perubahan-perubahan sebagai berikut:
a. Penambahan berat badan.
b. Pembesaran payudara.
c. Biasa terjadi pembengkakan pada tangan dan kaki terutama pada trimester |11
(6-9 bulan).
d. Perubahan pada kulit karena adanya kelebihan pigmen pada tempat-tempat
tertentu (pipi, sekitar hidung, sekitar putting susu, dan di atas tulang kemaluan
sampai pusar).

e. Penurunan pH saliva (Prawirohardjo, 2015).
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2. Usia kehamilan
a. Trimester | (masa kehamilan 0-3 bulan)

Trimester | ibu hamil biasanya merasa lesu, mual dan kadang-kadang
sampai muntah. Lesu, mual dan muntah ini menyebabkan terjadinya peningkatan
suasana asam dalam mulut. Peningkatan plak karena malas memelihara
kebersihan akan mempercepat terjadinya kerusakan gigi. Beberapa cara
pencegahannya:

1) Ibu hamil saat mual hindarilah mengisap permen atau mengulum permen terus
menerus, karena hal ini dapat memperparah kerusakan gigi yang ada.

2) Ibu hamil apabila mengalami muntah-muntah hendaknya setelah itu mulut
dibersihkan dengan menggunakan larutan soda kue, dimana perbandingannya
adalah secangkir air ditambah satu sendok teh soda kue dan menyikat gigi setelah
1 jam.

b. Trimester 11 (masa kehamilan 4-6 bulan)

Trimester Il ibu hamil kadang-kadang masih merasakan hal yang sama
seperti trimester | kehamilan. Masa ini biasanya terjadi perubahan hormonal dan
faktor lokal (plak) yang dapat menimbulkan kelainan dalam rongga mulut,
antaralain:

1) Peradangan pada gusi, warnanya kemerah-merahan dan mudah berdarah
terutama waktu menyikat gigi. Timbul pembengkakan dapat disertai dengan rasa
sakit.

2) Timbulnya benjolan pada gusi antara 2 gigi yang disebut dengan epulis
gravidarum, terutama pada sisi yang berhadapan dengan pipi. Keadaan ini,

menyebabkan warna gusi menjadi merah keunguan sampai kebiruan, mudah
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berdarah dan gigi terasa goyang. Benjolan ini dapat memperbesar hingga
menutupi gigi.
c. Trimester 111 (masa kehamilan 7-9 bulan)

Benjolan pada gusi antara 2 gigi di atas mencapai puncaknya pada bulan
ketujuh atau kedelapan. Keadaan ini akan hilang dengan sendirinya setelah
melahirkan, kesehatan gigi dan mulut tetap harus diplihara. lbu hamil setelah
persalinan hendaknya tetap memelihara dan memperhatikan kesehatan rongga

mulut, baik untuk ibunya sendiri maupun bayinya (Kemenkes R1., 2013).

D. Covid 19
1. Pengertian covid-19

Covid-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus SARS-CoV-2,
pertama kali diidentifikasi di kota Wuhan, di provinsi Hubei Cina pada Desember
2019.

Covid-19 telah menyebar ke berbagai negara di dunia, termasuk Indonesia.
Jumlah kasus positif virus corona (Covid-19) di Indonesia terus bertambah.
Covid-19 sebelumnya dikenal sebagai Novel 201 Novel Coronavirus (2019-
nCoV) penyakit pernapasan, sebelum Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
menyatakan nama resmi sebagai Covid-19 pada bulan Februari 2020. Virus
SARS-CoV-2 milik keluarga virus yang disebut coronavirus, yang juga termasuk
virus yang menyebabkan flu biasa, dan virus yang menyebabkan infeksi yang
lebih serius seperti sindrom pernapasan akut (SARS), yang disebabkan oleh
SARS -CoV pada tahun 2002, dan sindrom pernapasan Timur Tengah (MERS),

yang disebabkan oleh MERS-CoV pada tahun 2012. Seperti coronavirus lainnya,
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virus SARS-CoV-2 terutama menyebabkan infeksi saluran pernapasan, dan
keparahan Covid-19. penyakit dapat berkisar dari ringan hingga fatal (Yuri, 2020)
2. Penyebab covid-19

Penyebab Covid-19 adalah virus yang tergolong dalam family
coronavirus. Coronavirus merupakan virus RNA strain tunggal positif, berkapsul
dan tidak bersegmen. Terdapat 4 struktur protein utama pada Coronavirus yaitu:
protein N (nukleokapsid), glikoprotein M (membran), glikoprotein spike S
(spike), protein E (selubung). Coronavirus tergolong ordo Nidovirales, keluarga
Coronaviridae. Coronavirus ini dapat menyebabkan penyakit pada hewan atau

manusia (Yuri,2020)

E. Penyuluhan
1. Pengertian penyuluhan

Penyuluhan adalah suatu kegiatan mendidik sesuatu kepada individu
ataupun kelompok, memberi pengetahuan, informasi-informasi dan berbagai
kemampuan agar dapat membentuk sikap dan perilaku hidup yang seharusnya.
Hakekatnya penyuluhan merupakan suatu kegiatan nonformal dalam rangka
mengubah masyarakat menuju keadaan yang lebih baik seperti yang dicita-citakan
(Notoatmodjo, 2012).
2. Metode penyuluhan

Pengetahuan yang diperoleh diharapkan dapat berpengaruh terhadap
perilaku sasaran penyuluhan. Untuk mencapai suatu hasil yang optimal,
penyuluhan harus disampaikan menggunakan metode yang sesuai dengan jumlah
sasaran (Notoatmodjo, 2014). Metode penyuluhan terdiri dari beberapa jenis,

yaitu:
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a. Metode individual

Dalam promosi kesehatan, metode yang bersifat individual digunakan untuk
membina perilaku baru, atau membina seseorang yang mulai tertarik kepada suatu
perubahan perilaku atau inovasi.

b. Metode penyuluhan kelompok

Metode penyuluhan kelompok harus mengingat besarnya kelompok sasaran
serta tingkat pendidikan formal pada sasaran. Untuk kelompok yang besar,
metodenya akan berbeda dengan kelompok kecil.

c. Metode penyuluhan massa

Metode penyuluhan massa digunakan untuk menyampaikan informasi kepada
masyarakat yang sifathya massa atau public.

3. Alat bantu penyuluhan

Alat bantu penyuluhan adalah alat-alat yang digunakan oleh petugas dalam
menyampaikan bahan materi atau pesan kesehatan. Alat bantu ini lebih sering
disebut alat peraga karena berfungsi untuk membantu dan memperagakan sesuatu
di dalam proses penyuluhan kesehatan.

Edgar Dale membagi alat peraga tersebut menjadi sebelas macam dan
menggambarkan tingkat intensitas tiap-tiap alat tersebut dalam sebuah kerucut.
Dari kerucut tersebut dapat dilihat bahwa lapisan yang paling dasar adalah benda
asli dan yang paling atas adalah kata-kata. Hal ini berarti bahwa dalam proses
penerimaan pesan, benda asli mempunyai intensitasnya yang paling tinggi untuk
mempersepsikan pesan dan informasi. Sedangkan penyampaian bahan yang hanya
dengan kata — kata saja sangat kurang efektif atau intensitasnya paling rendah.

Alat peraga akan sangat membantu dalam promosi kesehatan agar pesan-pesan
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kesehatan dapat disampaikan lebih jelas, dan masyarakat sasaran dapat menerima
pesan tersebut dengan jelas dan tepat. Alat peraga berfungsi agar seseorang lebih
mengerti fakta kesehatan yang dianggap rumit, sehingga mereka dapat
menghargai betapa bernilainya kesehatan bagi kehidupan. Secara garis besar
terdapat tiga macam alat peraga penyuluhan, antara lain:
a. Alat bantu lihat (visual aids) yang berguna dalam membantu menstimulasi indra
mata (penglihatan) pada waktu terjadinya proses penerimaan pesan, misalnya
slide,
film, dan gambar.
b. Alat bantu dengar (audio aids) yang dapat membantu dalam menstimulasikan
indra
pendengar pada waktu proses penyampaian bahan pendidikan, misalnya : radio
dan
Compact Disk (CD).
c. Alat bantu lihat-dengar (audio visual aids) yang dapat menstimulasi indra
penglihatan dan pendengaran pada waktu proses penyuluhan, misalnya televisi,
videocassette dan Digital Versatile Disk (DVD).
4. Leaflet

Leaflet adalah suatu bentuk penyampain informasi atau pesan-pesan
kesehatan melalui lebaran yang dilipat, isi informasi dapat berupa bentuk kalimat
maupun gambar atau kombinasi (Notoatmodjo, 2014). Leaflet dapat dijadikan
media sosialisasi untuk mencapai tujuan berupa peningkatan pengetahuan,
perubahan sikap dan perubahan perilaku. Kelebihan yang dimiliki media leaflet

yaitu lebih bertahan lama dan dapat disimpan untuk dilihat sewaktu-waktu. Isi
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materi informasi yang disampaikan melalui media leaflet harus singkat, padat
berupa pokok-pokok uraian yang penting saja dengan menggunakan kalimat yang
sederhana.

Terdapat beberapa jenis leaflet dilihat dari segi fungsinya, pada rencana
penelitian ini akan menggunakan leaflet yang berfungsi edukatif (perubahan
perilaku). Leaflet ini mengandung sifat informatif, namun di dalamnya terkandung
juga aspek edukatif. Isinya disusun sedemikian rupa sehingga memenuhi unsur-
unsur pendidikan di dalamnya. Menurut Ariny (2016), terdapat beberapa faktor
yang dapat menentukan komunikatif atau tidaknya sebuah leaflet adalah :

a. Bentuk

Bentuk leaflet harus diperhatikan agar mempermudah pembaca dalam
memegang dan membaca leaflet tersebut.
b. Warna

Warna merupakan faktor yang sangat penting bagi leaflet, karena menjadi
pemikat perhatian khalayak. Namun dalam pemilihan warna pada leaflet perlu
memperhatikan tema dan isu apa yang dibahas agar sesuai dengan isi pesan.

c. llustrasi dan gambar

Adanya ilustrasi dan gambar dalam leaflet akan membantu pembaca
memahami isi pesan yang disampaikan, selain itu juga akan membuat pesan
semakin jelas.

d. Bahasa
Bahasa yang digunakan adalah bahasa umum yang dimengerti oleh seluruh

lapisan masyarakat.
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e. Huruf
Huruf harus terbaca dari jarak pandang baca yang normal (30 cm dari mata),
berarti harus menggunakan ukuran yang sesuai dan tidak terlalu kecil. Jenis dan

bentuk huruf juga harus diperhatikan, karena berhubungan dengan kemudahan

dan kenyamanan pembaca.
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